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DAFTAR ISTILAH 

 

Artocarpus sp. salah satu jenis kayu yang digunakan 

dalam penelitian ini, dengan nama lokal 

nangka  

 

Binderless particleboard produk papan partikel yang dibuat tanpa 

penambahan resin adhesive atau dengan 

sedikit penambahan resin adhesive, pada 

umumnya kurang dari 2%  

 

JIS A 5908 1994 tipe-8 standar pengujian papan partikel pada 

penelitian ini, bersumber dari Japanese 

Industrial Standard for particleboard 

 

Kadar air jumlah air yang terkandung dalam suatu 

benda, dinyatakan dalam persen terhadap 

berat kering tanurnya 

 

Kempa panas alat yang digunakan dalam proses 

pengempaan kasuran partikel 

menggunakan bantuan panas 

 

Keteguhan rekat internal kekuatan tarik tegak lurus terhadap 

permukaan (bidang papan) sebagai 

pengukur kekuatan rekat antar elemen. 

Kekuatan ini dipengaruhi oleh kekuatan 

penenunan (interfelting) elemen selama 

pembuatan kasuran 
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Kerapatan perbandingan berat atau massa dari suatu 

benda terhadap volumenya 

 

Kultivar sekelompok tumbuhan yang telah dipilih 

atau diseleksi untuk suatu atau beberapa 

ciri tertentu yang khas dan dapat 

dibedakan jenis dari kelompok lainnya, 

serta tetap mempertahankan ciri-ciri 

khas ini jika diperbanyak dengan cara 

tertentu, baik secara seksual maupun 

aseksual. Kultivar biasa disebut sebagai 

varietas atau ras, meskipun masing-

masing mempunyai pengertian berbeda. 

 

Mat (kasuran) partikel-partikel yang dibentuk, dicetak 

sedemikian rupa dengan ukuran tertentu 

yang dikehendaki sebelum dilakukan 

pengempaan panas 

 

Modulus elastisitas ukuran kekakuan suatu bahan yang 

merupakan perbandingan antara stress 

per satuan luas dan strain per satuan 

panjang. Hasil yang diperoleh 

menunjukkan kemampuan bahan untuk 

kembali ke bentuk dan ukuran semula 

sesudah gaya dihilangkan. 

 

Modulus patah kemampuan papan partikel untuk 

menahan beban yang dipikul pada arah 

tegak lurus permukaan sampai dengan 
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berubah dan tidak dapat kembali ke 

bentuk semula 

 

Paraserianthes falcataria L. Nielsen salah satu jenis kayu yang digunakan 

dalam penelitian ini, dengan nama lokal 

sengon atau jeunjing 

 

Pengembangan tebal nilai yang menunjukkan besarnya 

pengembangan pada arah tebal papan, 

dihitung berdasarkan tebal papan 

sebelum mengalami pengembangan 

ketika direndam selama 24 jam 

 

Penyerapan air nilai yang menunjukkan besarnya 

penyerapan air papan partikel, dihitung 

berdasarkan berat papan sebelum 

mengalami pengembangan ketika 

direndam selama 24 jam 

 

Perebusan perlakuan pendahuluan yang dilakukan 

terhadap bahan baku pada penelitian ini, 

dengan cara merendam bahan baku pada 

air panas dengan suhu 100±20C selama 3 

jam 

 

Tectona grandis L.f. salah satu jenis kayu yang digunakan 

dalam penelitian ini, dengan nama lokal 

jati 

 

 

  

KARAKTERISTIK PAPAN PARTIKEL TANPA PEREKAT LIMBAH SERBUK TIGA JENIS KAYU TANPA
DAN DENGAN PERLAKUAN
PEREBUSAN
DYAH AYU SATITI, Ragil Widyorini
Universitas Gadjah Mada, 2011 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


